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ABSTRAK 
 
 

Sejarah Kesenian Laesan Di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang Tahun 
1940-1987 

 
 
Kebudayaan Islam di pulau Jawa memiliki keunikan tersendiri bila 

dibandingkan dengan kebudayaan Islam yang lain. Keunikan tersebut berupa 
kepercayaan masyarakat jawa tentang roh dan kekuatan goib, telah dimulai sejak 
zaman pra-sejarah. Salah satunya adalah kesenian Laesan dari Lasem yang telah 
lama hadir di tengah masyarakat dengan beragam kontroversinya. Dua kontroversi 
yang sampai sekarang masih hangat untuk dibicarakan adalah awal mula kelahiran 
Laesan dan stigma-stigma negatif terhadap Laesan.  

Penelitian ini berusaha untuk mengurai kontroversi tersebut, diantaranya 
adalah bagaimana sejarah kesenian Laesan, bagaimana bentuk dan prosesi Laesan 
dan bagaimana periodisasi kesenian Laesan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan teori fungsi seni 
pertunjukan dari Soedarsono. Tahap pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dokumentasi, verifikasi dan interpretasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, ada beragam versi mengenai 
awal mula kelahiran Laesan, akan tetapi Laesan pada tahun 1940-an sudah pernah 
dipentaskan dengan dihadiri oleh VOC. Kedua, Laesan mengalami perubahan 
selama tahun 1940 sampai tahun 1987,masa pertumbuhan (1940-1969), masa 
kevakuman (1969-1987) dan masa kebangkitan (1987). Ketiga, periodisasi 
tersebut terlihat dari perbedaan fungsi seni pertunjukkan Laesan yang juga 
mengalami perubahan. 
 
Kata Kunci: Laesan, Lasem, Seni Pertunjukan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya, usaha pelestarian warisan budaya yang sangat 

tinggi nilainya tersebut mengandung manfaat yang sangat berarti bagi 

kelangsungan hidup seni budaya itu sendiri. Kebudayaan akan selalu 

berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. 

Perkembangan tersebut dimaksudkan untuk kepentingan manusia sendiri 

karena kebudayaan diciptakan oleh dan untuk manusia.1 

Unsur-unsur kebudayaan meliputi semua kebudayaan di dunia, 

baik yang kecil, bersahaja dan terisolasi, maupun yang besar, kompleks, 

dan dengan jaringan hubungan yang luas. Menurut konsep Malinowski, 

kebudayaan di dunia mempunyai tujuh unsur universal yaitu: bahasa, 

sistem teknologi, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem 

pengetahuan, religi, dan kesenian.2 

Penggunaan istiah “kebudayaan” dapat dikatakan longgar dan 

pengertiannya pun berganda (ambiguous), yaitu mulai cakupan pengertian 

yang sempit hingga cakupan yang sangat luar biasa luas. Luasnya cakupan 

itu tidak hanya terjadi dalam penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari, 

tetapi juga penggunaannya sebagai istilah dalam wacana ilmu 

                                                            
1 Elly Setiadi M, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Bandung: Kencana Prenada Media 

Group,2007), hlm. 40. 
2 M. Munandar Sulaeman, Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar (Bandung: ERESCO, 

1995), hlm. 13. 
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pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan sosial (social 

sciences).3Kebudayaan merupakan suatu manifestasi serta implementasi 

buah pikiran, perasaan, watak, kehendak manusia yang dalam segala daya 

upaya dapat memberi kemanfaatan atau berdaya guna untuk hidupnya 

maupun kehidupan orang lain atau masyarakat banyak. Kebudayaan 

sebagai perwujudan ungkapan kreatifitas dari berbagai aspek kehidupan 

manusia yang terdiri atas berbagai corak dan ragam yang bersifat material 

dan kebendaan maupun yang bersifat rohaniah yang bersifat material 

tentunya yang menyangkut pengadaan bentuk sandang, pangan dan 

perumahan serta sifat kebendaan lainnya. Sedangkan kebutuhan yang 

bersifat rohaniah menyangkut hal-hal yang bersifat abstrak seperti masalah 

keindahan, kesenian, tari, musik, serta syair-syair.4 

Masalah keindahan yang tertuang dalam bentuk kesenian 

merupakan bagian yang terpenting dalam kebudayaan. Kesenian adalah 

daya akal pikiran naluriah manusia yang bersifat indah. Manusia sebagai 

makhluk hidup yang berbudaya tentunya butuh akan hal-hal yang bersifat 

keindahan. Sebab keindahan itu adalah unsur konsumtif dari kehidupan 

rohaniah dan perlu dibina dan dipelihara agar ada keseimbangan 

pertumbuhan antara kehidupan jasmaniah dan rohaniah.5Keindahan 

menjadi kebutuhan dari manusia, dan menjadi hal yang mendasar bagi 

                                                            
3 Dr. H. Sulasman, M.Hum. Setia Gumilar, M.Si.Teori-teori Kebudayaan, dari teori 

hingga aplikasi,  (Bandung: CV Pustaka Setia,2013) hlm. 17 
4 Oloan Situmorang, seni rupa islam : perubahan dan perkembangannya, (Bandung: 

Angkasa,1993), hlm.1-2. 
5Ibid, hlm. 2 
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manusia. Jika kehidupan manusia tidak disertakan keindahan, maka 

manusia akan mengalami kehampaan. 

Ditinjau dalam konteks kemasyarakatan, bahwa jenis-jenis 

kesenian tertentu mempunyai kelompok-kelompok pendukung tertentu. 

Kesenian mempunyai fungsi-fungsi berbeda di dalam kelompok-kelompok 

manusia yang berbeda. Perubahan fungsi dan perubahan bentuk pada 

hasil-hasil seni dan disebabkannya oleh dinamika masyarakat.6 Salah satu 

bentuk kesenian yang telah mengalami perubahan bentuk dan fungsi 

adalah seni pertunjukkan Laesan. 

Laesan Tumbuh dengan segala macam kontroversinya yang tak 

putus-putus sampai sekarang. Tidak ada yang tahu dengan pasti kapan 

kesenian ini lahir, beberapa pendapat mengatakan kesenian ini sudah ada 

sejak zaman Majapahit tepatnya pada masa pemerintahan Bhre Lasem I 

(Rajasaduhitendu Dewi) yang memimpin negeri Lasem. Beberapa versi 

lain mengatakan kesenian ini muncul tak lama setelah Majapahit runtuh, 

tepatnya pada masa-masa penyebaran agama islam di Lasem dan menjadi 

kepanjangan dari kesenian Sintren dari Indramayu - Cirebon. Barangkali 

versi yang terakhir ini yang lebih dekat karena kuatnya syair-syair ke-

islam-an dan dekatnya bentuk pertunjukan Laesan dengan Sintren.7 

                                                            
6 Edi Setiawati & Sapardi Djoko Damono (Ed), Seni dalam Masyarakat Indonesia: 

Bunga Rampai, (Jakarta: Gramedia, 1983), hlm. vii. 
7Pandu Galih Adi, Laesan, Kesenian Tradisi yang Mengawal Kebesaran Sejarah Lasem 

(Makalah, 2015). Dipresentasikan di Festifal Kesenian Lasem. 
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Lasem terkenal dengan pelabuhannya yang ramai dan galangan 

kapal di desa Dasun yang memproduksi kapal-kapal kecil besar sejak 

zaman Majapahit sampai penjajahan kolonial Belanda dan Jepang. Galih 

Pandu mengutip Danang Swastika mengatakan bahwa daerah pelabuhan 

dan galangan kapal merupakan daerah sentral yang memajukan kota 

Lasem. Galangan kapal terutama, secara berangsur-angsur menjadi tempat 

pembuatan kapal-kapal tempur sejak jaman Majapahit, kapal dagang pada 

masa Belanda dan terakhir menjadi sentra pembuatan kapal perang 

Jepang.8 

Pada masa pendudukan Jepang tahun 1944 dicatat setidaknya telah 

dibuat 314 kapal perang Jepang yang diproduksi dari galangan kapal 

Lasem, dengan jumlah pekerja 40.000 tenaga romusha yang didatangkan 

dari berbagai daerah di nusantara dan 213 tenaga teknisi ahli dari Jepang. 

Belum lagi ditambah kepadatan arus dagang di pelabuhan Lasem dan 

aktivitas masyarakat sekitar menjadikan Lasem berkembang menjadi kota 

yang besar dan padat. Jalan Dasun yang membentang dari galangan kapal 

sampai jalan raya pos hanya berisi para pengemis yang mengharap berkah 

kebaikan dan rejeki dari masyarakat dan para pekerja galangan kapal.9 

Begitu ramainya daerah pelabuhan dan desa galangan kapal ini 

membuat area di sekitaran, rawan dengan kegiatan masyarakat yang 

berbau negatif semisal tempat perjudian dan prostitusi, tetapi yang aneh 

                                                            
8Ibid. 
9Ibid.  
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justru kesenian Laesan konon pertama kali lahir di daerah pinggiran ini. 

Yon Suprayoga mengatakan hal ini adalah karena situasi sosial itulah yang 

membuat Laesan memang harus hadir, sebagai hiburan sekaligus menjadi 

media dakwah dan memberi nasihat-nasihat kehidupan melalui tembang-

tembang dan pertunjukannya.10 

Akan tetapi, kesenian Laesan dalam perjalanannya tak selalu 

berjalan mulus. Kesenian Laesan mengalami proses perjalanan yang naik 

turun. Awal mula pertumbuhan kesenian Laesan dimulai pada tahun 

sekitar 1940-an. Saat itu Laesan mulai mendapat tempat di pemerintahan 

VOC dan diakui keberadaannya oleh VOC. Di tahun 1940-an, sebelum 

Jepang masuk, Laesan beberapa kali dipertunjukkan dikalangan 

masyarakat dengan disaksikan beberapa pejabat VOC. 

Setelah kemerdekaan Indonesia tahun 1945, Laesan juga semakin 

mendapat tempat di pemerintahan Indonesia. Pertunjukan Laesan mulai 

dikenal di beberapa wilayah di luar Lasem, misalnya Pati, Tuban, Cirbon 

dan yang lain. Di tahun 1945 sampai awal-awal pemerintahan Soeharto, 

hampir setiap acara-acara kenegaraan Laesan selalu diundang di 

Kabupaten Rembang untuk memainkan Laesan. Seperti pada acara tujuh 

belasan, ulang tahun ABRI, dan yang lain.11 

Namun di akhir tahun 1969, Laesan mulai mengalami kevakuman. 

Kevakuman tersebut berlangsung hingga tahun 1987. Selama tahun-tahun 

                                                            
10Ibid.,hlm 4 
11 Wawancara Yon Suprayoga, 



6 
 
 

 

itu, Laesan sama sekali tidak pernah ditampilkan. Para pemain Laesan 

tidak berani melakukan pertunjukkan Laesan. Hal itu disebabkan oleh 

adanya dua stigma negatif terhadap Laesan. Pertama, Laesan diaggap 

sebagai bagian dari PKI dan berada dibawah Lekra (Lembaga Kebudayaan 

Rakyat.  Kedua, Laesan ‘dipercayai’ haram dalam Islam. Hingga 

kemudian di tahun 1987, atas upaya dan usaha yang dilakukan oleh warga 

kecamatan Lasem, terutama kawan-kawan dari Yon Suprayoga, Laesan 

pertama kali dipentaskan lagi. Pertunjukkan tersebut di luar dugaan 

ternyata mendapat antusiasme warga sekitar. Kemudian pertunjukkan 

tersebut menjadi tonggak kebangkitan Kesenian Laesan.12 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis merasa ingin 

tahu bagaimana sejarah kesenian Laesan, terutama dari segi prosesi dan 

bentuk keseniannya. Selain itu penulis juga mencoba mencari tahu 

bagimana proses sejarah pertumbuhan, kevakuman dan kebangkitan 

Kesenian Laesan di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang. 

B. Rumusan Masalah 

Judul peneletian ini adalah Sejarah Kesenian Laesan di Kecamatan 

Lasem Kabupaten Rembang Tahun 1940-1987. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi permasalahannya 

dapat dikasifikasikansebagai berikut: 

                                                            
12Ibid,. 
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1. Bagaimana sejarah kesenian Laesan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang dari tahun 1940-1987? 

2. Bagaimana bentuk prosesi kesenian Laesan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembangdari tahun 1940-1987? 

3. Bagaimana periodisasi kesenian Laesan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang dari tahun 1940-1987 dilihat dari fungsinya? 

C. TujuandanManfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui sejarah kesenian Laesan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembang dari tahun 1940-1987 

b. Untuk mengetahui bentuk kesenian Laesan di Kecamatan Lasem 

Kabupaten Rembangdari tahun 1940-1987 

c. Untuk mengetahui bagaimana periodisasi kesenian Laesan di 

Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang dari tahun 1940-1987 

 

2. Manfaat 

a. Untuk menjadi acuan dalam upaya mengembangkan diri dan 

pelestarian seni budaya. 

b. Untuk menambah kepustakaan tentang kesenian yang ada pada 

masyarakat Indonesia. 

c. Bagi dunia akademik, merupakan sumbangsih keilmuan kepada 

dunia akademik, khususnyaSejaah Kebudayaan Islam. 
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d. Memberikan stimulus kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

riset kesenian terutama kesenian yang kaitannya dengan Islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Secara khusus belum ada penelitian yang membahas tentang 

periodisasi kesenian Laesan di Kecamatan Lasem.Guna melengkapi 

penelitian ini, penulis menggunakan pijakan dan kajian dari beberapa 

penelitian sebelumnya yang memiliki permasalahan yang berkaitan.  

Kajian penelitian yang pertama adalah penelitian yang berjudul 

“Ekspresi Estetis dan Makna Simbolik Dalam Kesenian Laesan di Desa 

Bajumulyo, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati” yang ditulis oleh Nimas 

Hayuning Anggrahita dari UNNES (2016). Hasil penelitian ini adalah 

Kesenian Laesan sebagai salah satu kesenian tradisional kerakyatan yang 

merupakan hasil ekspresi estetis masyarakat desa Bajumulyo, Kecamatan 

Juwana, Kabupaten Pati, Jawa Tengah yang mempunyai ciri khas yaitu 

munculnya trance yang merupakan bagian paling pokok dalam kesenian 

itu. Di dalam trance inilah muncul simbol-simbol yang tersirat dalam 

pertunjukkan Kesenian Laesan, yang kemudian diinterpretasikan sendiri 

oleh penontonnya dan diwujudkan oleh kelakuan  masyarakat Bajomulya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang kedua yaitu berjudul “Fenomena Supranatural 

Dalam Pertunjukan Kesenian Laesan Di Desa Soditan Kecamatan Lasem 
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Kabupaten Rembang” yang juga ditulis oleh Nimas Hayuning Anggrahita 

(2013) Universitas Negeri Semarang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dan penelitian lapangan. Penelitian 

tersebut  fokus membahas Laesan dari segi fenomena supranatural dan 

fungsi Kesenian Laesan di desa Soditan. Sedangkan penelitian ini berfokus 

pada sejarah dan periodisasi kesenian Laesan. Kemudian lokasi yang 

diambil dalam penelitian Nimas adalah di desa Soditan kecamatan Lasem, 

sedangkan penelitian ini mengambil lokasi kecamatan Lasem kabupaten 

Rembang. 

Yang ketiga adalah penelitian yang ditulis oleh Iis Sulastri dengan 

judul “Nilai-Nilai Islam dalam Seni Tradisional Debus di Menes 

Pandeglang Banten”. Penelitian ini membahas tentang seni tradisional 

debus. Mengenai hal ini, kesenian debus tidak lepas dari perkembangan 

agama Islam di pulau Jawa.  

Penelitian Iis ini memiliki kesamaan dengan apa yang diteliti oleh 

penulis, yakni mengangkat tentang kesenian tradisional Islam yang ada di 

pulau jawa dengan menghadirkan roh serta kekuatan ghaib di dalam 

ritualnya. Keduanya mengarah pada tujuan ketuhanan tetapi dalam 

kemasan dan praktik yang berbeda. Perbedaannya adalah jika kesenian 

tradisional debus menggunakan energi tenaga dalam, sedangkan kesenian 

laesan menggunakan hypnosis trance merupakan kesenian tradisional 

berbentuk perpaduan antara tari dan musik-musik tetabuhan mengiringi 

lantunan tembang-tembang, beraroma mistis sekaligus menjadi hiburan 
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rakyat yang syair-syair nya tertuju pada keIlahian. Dalam penelitiannya, 

penulis juga ingin menambahkan dan lebih menekankan kepada nilai 

sejarahnya agar sejarah dan proses kesenian tradisi laesan di daerah Lasem 

Rembang ini dapat terjaga dengan baik dan juga sebagai upaya 

mengembangkan diri dan pelestarian seni budaya di Indonesia agar tidak 

punah. 

Yang keempat adalah penelitian yang ditulis oleh Jati Sekar Pinilih 

dengan judul “Makna Simbolis Pertunjukan Sintren Di Desa Surajaya 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang” (2012) Universitas Negeri 

Semarang.Penelitian ini membahas tentang seni pertunjukan 

Sintren.Mengenai hal ini, kesenian Sintren merupakan kesenian yang 

bentuknya hampir mirip dengan kesenian Laesan.Namun, peerbedaannya 

adalah Sintren menggunakan penari perempuan sedangkan Laesan wajib 

dilakukan oleh laki-laki, serta dari alat musik dan tembang juga terdapat 

perbedaan. 

Sama-sama meneliti tentang kesenian tradisional jawa namun 

penelitian Jati ini membahas tentang fungsi dan makna simbolis yang 

terdapat pada kesenian Sintren.Sedangkan penelitian ini berbeda dengan 

apa yang sedang di teliti oleh penulis yaitu penelitian ini membahas 

tentang sejarah kesenian Laesan yang ada dikecamatan Lasem kabupaten 

Rembang serta membahas tentang periodisasi dari kesenian Laesan.  
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E. Landasan Teori 

Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan 

peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan permasalahan. Oleh karena 

itu, penting digunakannya pendekatan antropologis. Pendekatan 

antropologis ini dilakukan agar dapat mengambarkan mengenai latar 

belakang sosial-budaya dari peristiwa-peristiwa sejarah.13 Antropologi 

memberikan bahan pembahasan sebagai pangkal bagi tiap penulisan 

sejarah, juga memberikan pengertian untuk mengisi latar belakang dari 

peristiwa sejarah yang menjadi pokok penelitian.14 Pendekatan 

antropologis ini digunakan untuk mengambarkan mengenai latar belakang 

sosial-budaya dari sejarah kesenian Laesan di kecamatan Lasem kabupaten 

Rembang, serta perkembangannya hingga saat ini. Implementasi 

pendakatan antropologis dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap fakta sosio-budaya dan mengaitkan 

langsung dengan seni pertunjukan Laesan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori fungsi seni 

pertunjukan yang dikemukakan oleh Soedarsono.Dalam bukunya yang 

berjudul Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, 

Soedarsonomembagi fungsi seni pertunjukan menjadi dua, yaitu jenis 

fungsi primer dan fungsi sekunder. Soedarsono membagi fungsi primer 

menjadi tiga fungsi dengan berdasarkan atas ‘siapa’ yang menjadi 

penikmat seni pertunjukan tersebut. Sebagaimana mestinya, seni 
                                                            

13Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 
2011), hlm. 18. 

14 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980), hlm. 36. 
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pertunjukan disebut sebagai seni pertunjukan karena kesenian tersebut 

dipertunjukkan bagi penikmat.15 

Tiga fungsi primer tersebut adalah (1) sebagai sarana ritual; (2) 

sebagai ungkapan pribadi yang pada umumnya berupa hiburan pribadi; 

dan (3) sebagai presentasi estetis. Secara sederhana, bila penikmatnya 

adalah kekuatan-kekuatan yang tak kasat mata, seperti dewa atau roh halus 

maka seni pertunjukkan tersebut menjadi sarana ritual. Bila penikmatnya 

adalah pelakunya sendiri seperti tayub, disko atau yang lain, maka seni 

pertunjukkan tersbut berfungsi sebagai sarana hiburan pribadi. Dan apabila 

penikmat pertunjukkan tersebut kebanyakan membayar, maka seni 

pertunjukkan tersebut berfungsi sebagai presentasi estetis.16 

Sedangkan funsi sekunder adalah fungsi seni yang berdasarkan 

selain pada ‘siapa’ yang menjadi penikmat. Seperti misalnya sebagai 

sarana pendidikan, sarana refleksi, atau sarana kritik. Fungsi sekunder dari 

seni pertunjukkan, terutama di Indonesia, begitu beragam. Hal itu tak lain 

adalah karena setiap zaman, setiap kelompok etnis, serta setiap lingkungan 

masyarakat mempunyai berbagai bentuk seni pertunjukkan yang 

mempunyai tujuaan tersendiri. Sehingga fungsi seni pertunjukkan di 

Indonesia, mempunyai fungsi primer dan fungsi sekunder dengan kadar 

yang berbeda-beda.17 

                                                            
15 Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, cet.2, 2010). Hlm. 124 
16Ibid., hlm. 125 
17Ibid. 
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Sehubungan dengan objek penelitian ini, yaitu kesenian Laesan, 

maka teori fungsi dari Soedarsono digunakan untuk membantu penelitian 

dalam melihat fungsi kesenian Laesan pada masa pertumbuhan hingga 

pada masa kebangkitan. Hal itu karena kesenian Laesan secara historis 

mengalami beberapa perubahan fungsi dari waktu ke waktu. Teori fungsi 

seni pertunjukkan Soedarsono mendasarkan teorinya dari ‘siapa’ yang 

menikmati pertunjukkan tersebut dan juga teori tersebut mendasarkan pada 

kesenian tradisional yang ada di Indonesia.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sejarah, yakni untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara objektif 

dan sistematis dengan mengumpulkan, mengevaluasikan serta menjelaskan 

dan mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan menarik 

kesimpulan secara cepat.18 Dengan kata lain proses menguji dan 

menganalisa secara kritis terhadap rekaman, dokumen-dokumen dan 

peninggalan masa lampau yang otentik dan dapat dipercaya, serta 

membuat interpretasi dan sintesis atas fakta-fakta tersebut menjadi kisah 

sejarah yang dapat dipercaya.19 Metode historis ini bertumpu pada empat 

langkah kegiatan yaitu: 

                                                            
18Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 55-56. 
19Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1985), hlm.32 



14 
 
 

 

1. Heuristik, yaitu kegiatan mengumpulkan atau menghimpun 

sumber-sumber sejarah.20 Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

lapangan (field research). Pada tahapan ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:  

a. Observasi atau pengamatan, guna memperoleh gambaran 

mengenai pola budaya yang tidak diutarakan dengan kata-

kata yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung di masyarakat. 

Adapun data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan 

secara langsung adalah nama-nama narasumber yang terlibat 

dalam kesenian Laesan untuk dapat diwawancarai dan catatan 

kependudukan Kecamatan Lasem.  

b.  Interview atau wawancara, yaitu untuk mendapatkan informasi 

dengan metode sejarah lisan. Wawancara dilakukan terhadap 

para aktor/aktris, ketua dan wakil kesenian Laesan, pemuka 

agama dan tokoh masyarakat, dengan ketentuan seleksi 

individu untuk diwawancarai.21 Adapun bentuk wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 

terpimpin, yaitu dalam melakukan wawancara, peneliti 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 

                                                            
20A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 28. 
21Koentjaraningrat, “Metode Wawancara” dalam Koentjaraningrat, Metode-Metode 

PenelitianMasyarakat (Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 130. 
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tentang hal-hal yang akan ditanyakan.22 Hal ini karena 

Laesan merupakan kesenian yang mengandung unsur musik 

dan tari, sehingga untuk merekonstruksi bentuk penyajiannya 

diperlukan cara tersendiri.  

c.      Dokumentasi, berguna untuk menyelidiki sumber atau data 

yang diambil saat waktu pertunjukan berlangsung yang 

berkaitan dengan kesenian Laesan.Dokumentasi dalam 

penelitian ini berbentuk foto dan video kesenian Laesan. 

2. Verifikasi, yaitu menguji dan menganalisis data secara kritis. 

Selanjutnya dengan melakukan kritik sumber. Kritik tersebut 

meliputi kritik ekstern dan intern.23 Kritik ekstern yaitu mengkritisi 

sumber dari dekatnya saksi dengan sejarah Tari Laesan, dekat 

dalam arti geografis maupun kronologis, bahasa yang digunakan, 

dialek, dan sebagainya untuk mencari keaslian sumber lisan. 

3. Interpretasi, berarti menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-

fakta atau bukti-bukti sejarah. Atau upaya penafsiran atas fakta-

fakta sejarah dalam kerangka rekonstruksi realitas masa lampau.24 

Pada tahap ini penulis melakukan penafsiran terhadap fakta tentang 

kesenian Laesan di Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang, 

dengan cara menguraikan dan menyatukan. Penulis menganalisis 

fakta menggunakan pendekatan antropologis kemudian fakta 

                                                            
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hlm. 127 
23Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 108. 
24A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah ., hlm. 81-83. 
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tersebut disintesiskan supaya dapat berkaitan dengan tema 

penelitian. 

4. Historiografi, yakni cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan. Menurut Haskell Fain, 

sebagaimana dikutip F.R. Ankersmit menyatakan bahwa ada dua 

lapisan dalam penulisan sejarah. Pertama lapisan fakta dan kedua 

lapisan peristiwa serta pelaporannya sehingga menjadi cerita 

sejarah.25 Dua lapisan tersebut akan nampak pada proses penelitian 

sejak awal (fase perencanaan) sampai dengan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap inilah pengumpulan sumber lisan, 

dokumentsi maupun sumber lain dituliskan dalam sistematika yang 

baku. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan ini mudah dipahami dan sistematis, maka 

penyajian penulisan ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum 

meliputi latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II Menguraikan mengenai gambaran umum kecamatan Lasem 

kabupaten Rembang. Bab ini meliputi tiga sub-bab yaitu, kondisi 

                                                            
25F.R. Ankersmit, Refleksi Tentang Sejarah: Pendapat-pendapat Modern tentang 

FilsafatSejarah(Jakarta: PT Gramedia, 1987), hlm. 62. 
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geografis, kondisi keagamaan, kondisi sosial budaya dan kondisi 

keseniandi Kecamatan Lasem. Pembahasan ini dimaksudkam 

untuk mengetahui bagaimana kondisi dan situasi secara umum 

masyarakat kecamatan Lasem. 

Bab III Membahas kesenian Laesan secara umum yang meliputi, sejarah dan 

latar belakang munculnya kesenian Laesan di Kecamatan Lasem, 

Prosesi pertunjukan, dan penjelasan mengenai prosesi kesenian 

Laesan. 

Bab IV Membahas periodisasi kesenian Laesan dari tahun 1940-1987 yang 

meliputi, masa perkembangan, masa kevakuman dan masa 

kebangkitan. 

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan sebagai suatu jawaban dari 

persoalan-persoalan yang diajukan dalam rumusan masalah, serta 

saran terkait hal-hal lain yang belum dijangkau dalam penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan   

Sejarah awal mula kemunculan Laesan pertama kali adalah suatu 

kontroversi tersendiri bagi masyarakat Kecamatan Lasem. Tidak ada yang 

tau pasti kapan Laesan muncul pertama kali. Ada sebagian yang 

mengatakan bahwa Laesan sudah ada sejak zaman Majapahit, ada juga 

yang mengatakan sejak zaman Sunan Bonang karena Laesan dianggap 

mempunyai unsur agama islam dan digunakan sebagai media dakwah. 

Yang pasti pada tahun 1940an Laesan sudah pernah dimainkan. 

Sejak tahun 1940-1987 kesenian laesan mengalami tiga masa yaitu, 

masa pertumbuhan (1940-1969), masa kemunduran (1970-1986) dan masa 

kebangkitan yang dimulai pada tahun 1987. Masa pertumbuhan ditandai 

dengan fungsi Laesan sebagai sarana perjuangan dan sarana hiburan 

dengan prosesi yang sederhana. Masa kemunduran Laesan tidak pernah 

dimainkan sama sekali karena adanya stigma bahwa Laesan bagian dari 

PKI dan stigma dari para golongan santri bahwa Laesan adalah Haram. 

Sedangkan pada masa kebangkitan, Laesan mengalami perubahan fungsi 

menjadi sarana hiburan, ritual, dan presentasi estetis.  

Prosesi kesenian Laesan sejak tahun 1940-1987 mengalami 

beberapa perubahan. Diantaranya adalah tembang pembukaan berjudul, 
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Ela Elo di syairnya diganti menjadi La Ilaa Ha Illallah, Tembang 

Tapeh Lurik Tanah Abang, diganti menjadi Jarik Lurik, Seragam yang 

digunakan pada masa pertumbuhan bebas, pada masa pertumbuhan 

berganti menjadi berseragam kimplo hitam-hitam, dulu penembang ada 

banyak orang (kur) tapi kini diganti dengan satu suara dari mikrofon dan 

 Laes dulu memakai kerudung dan bedak tebal sekarang hanya 

menggunakan ikat tali. 

 

B. Saran 

1. Kepada grup kesenian Laesan hendaknya dapat berupaya untuk 

mengembangkan bentuk sajian pada musik agar terdengar tidak 

membosankan serta dari segi tarian bisa diselipkan jenis tarian yang 

bisa berkolaborasi dengan penari Laesan.  

2. Masyarakat hendaknya bisa berfikir baik dan merespon baik terhadapn 

kesenian Laesan ini. Kesenian Laesan bukan kesenian yang 

mengandung unsur syirik melainkan bersifat daerah yang harus 

dikembangkan agar tidak terjadi kepunahan. Kesenian Laesan harus 

dilestarikan hal itu bisa diwujudkan dengan seringnya mengadakan 

pertunjukan Laesan tidak hanya di sekeliling Lasem atau kecamatan 

lain yang berada di jalur pantura tapi bisa menguasahakan pentas diluar 

kota agar kesenian Laesan bisa dikenal masyarakat luas. 

3. Pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata hendaknya lebih 

mengembangkan potensi kesenian daerah yang ada di Kecamatan 
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Lasem dengan mengadakan pentas budaya rutin yang menjadi simbol 

kemajuan kesenian daerah Kecamatan Lasem. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: Peta Kecamatan Lasem 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran II: Foto Prosesi Laesan 

              

Gambar 1 

Ket. Saat pawang membuka Kesenian Laesan dengan kalimat Tauhid 

 



 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Ket. Penari Laesan saat di ikat 

               

Gambar 3 

Ket. Penari Laesan saat dimasukkan di dalam kurungan 

 



 

 

             

Gambar 4 

Ket. Saat memasukkan pakaian ganti dan iket ke dalam kurungan 

 

 

              

Gambar 5 

Ket. Penari Laesan sudah terlepas dari tali dan sudah berganti pakaian 



 

 

 

                  

Gambar 6 

Ket. Penari Laesan saat sudah mengalami trance dan menari 

              

Gambar 7 

Ket. Penari Laesan saat tidak cocok dengan tembang yang dinyanyikan 

 



 

 

                    

Gambar 8 

Ket. Penari Laesan memutari penonton membawa sesaji 

                 

Gambar 9 

Ket. Penari Laesan saat loro tangis layung-layung 



 

 

                    

 Gambar 10 

Ket. Penari Laesan saat sudah kembali sadar 

 

Lampiran III: Pedoman Wawancara 

1. Kapan Laesan di pertunjukkan sebelum zaman Orba? Sudah Berapa Kali? 
Dimana? 

2. Apakah pertunjukan itu rutin seminggu sekali sebulan sekali, pada event 
tertentu, atau tidak pasti? 

3. Dulu, Laesan dipertunjukkan untuk hiburan rakyat, untuk ritual, untuk 
sarana pendidikan atau hanya untuk berkesenian saja? 

4. Bagaimana Laesan dipertunjukan sebelum zaman orba? 
5. Bagaimana prosesi Laesan pada zaman sebelum orba? 
6. Pada zaman orba, apakah laesan masih dipertunjukkan? Apa 

penyebabnya? 
7. Bagaimana kondisi social saat itu di Lasem hingga mempunyai pengaruh 

terhadap kesenian Laesan? 
8. Bagaimana kondisi keagamaan saat itu di Lasem hingga mempunyai 

pengaruh terhadap kesenian Laesan? 
9. Apakah kevakuman atau kemunduran itu memberikan pengaruh terhadap 

pertunjukan laesan? 



 

 

10. Apakah hal itu juga berdampak pada bidang keagamaan, mengingat bapak 
pernah mengatakan bahwa laesan berhubungan erat dengan agama islam? 

11. Kapan pertama kali setelah vakum Laesan kembali dimainkan? Sudah 
berapa kali hingga sekarang? 

12. Apakah pertunjukan itu rutin? Mingguan, bulanan, tahunan, atau 
tergantung event atau tidak pasti? 

13. Setelah kevakuman itu apakah kesenian laesan mengalami perubahan? 
Tembang, alat, prosesi, durasi, atau yang lain? 

14. Apakah yang mendorong anda dan group laesan anda untuk kembali 
membangkitkan semangat berkesenian laesan? 

15. Siapa atau organisasi apa yang mendukung kelompok anda? 
16. Bagaimana kontribusi laesan kini terhadap social masyarakat? 
17. Bagaimana kontribusi laesan kini terhadap kehidupan beragama? 
18. Apa visi dan harapan anda atau kelompok anda terhadapan kesenian laesan 

kedepan, mengingat seiring berkembangnya teknologi digital saat ini? 
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